
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1  Latar Belakang 

Se$makin me$ningkatnya angka konsumsi kopi pada masyarakat Indone$sia me$mbuat 

para pe$laku usaha mulai me$lirik ke$ dunia bisnis coffe$e$ shop. Di Indone$sia se$ndiri, te$rdapat 

be$be$rapa coffe$e$ shop yang se$dang diminati ole$h masyarakat, salah satunya adalah Tomoro 

Coffe$e$. Tomoro Coffe$e$ me$rupakan pe$rusahaan coffe$e$ shop yang me$miliki 600 ge$rai yang 

te$rse$bar di Indone$sia, se$pe$rti di Jakarta, Bandung, Me$dan dan kota-kota be$sar lainnya. 

Tomoro Coffe$e$ be$rkomitme$n untuk me$nciptakan be$rbagai je$nis minuman de$ngan kualitas 

kopi yang baik dan harga yang be$ragam. 

Gambar 1.1 Pertumbuhan Jumlah Gerai Tomoro Coffee 

Tomoro Coffe$e$ me$nunjukkan pe$rtumbuhan yang signifikan dilihat dari jumlah ge$rai 

yang te$rus be$rtambah se$jak didirikan pada Agustus 2022. Dalam satu tahun pe$rtama (Agustus 

2022 – Agustus 2023), Tomoro Coffe$e$ be$rhasil me$mbuka 200 ge$rai di be$be$rapa dae$rah di 

Indone$sia. Pe$rtumbuhan ini se$makin pe$sat pada tahun be$rikutnya (Se$pte$mbe$r 2023 - Agustus 

2024), dimana jumlah ge$rai Tomoro Coffe$e$ be$rtambah se$banyak 400 ge$rai. De$ngan de$mikian, 

total ge$rai Tomoro Coffe$e$ yang te$lah be$rope$rasi di Indone$sia me$ncapai 600 ge$rai. 

Pe$rtumbuhan yang ce$pat ini me$nce$rminkan strate$gi e$kspansi yang agre$sif se$rta tingginya 

minat pasar te$rhadap produk yang ditawarkan ole$h Tomoro Coffe$e$. 

Salah satu faktor pe$nting yang me$me$ngaruhi ke$putusan konsume$n dalam me$lakukan 

pe$mbe$lian adalah kualitas produk. Pe$rusahaan dalam me$njalankan suatu bisnis, produk 

maupun jasa yang dijual harus me$miliki kualitas yang baik atau se$suai de$ngan harga yang 

ditawarkan agar pe$rusahaan dapat be$rtahan dalam me$nghadapi pe$rsaingan. Ke$kurangan 

Tomoro Coffe$e$ te$rle$tak pada kualitas kopi yang tidak konsiste$n di se$tiap cabang. Hal ini 

dikare$nakan e$kspansi bisnis yang be$rlangsung te$rlalu ce$pat. Be$rdasarkan pe$ne$litian te$rdahulu 

kualitas produk be$rpe$ngaruh positif dan me$mpunyai pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap 

ke$putusan pe$mbe$lian (Sutrisno e$t al., 2022). Pe$ne$litian lain me$nyatakan bahwa kualitas 

produk tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian se$cara parsial (Putra e$t 

al., 2022). 

Citra me$re$k me$rupakan pe$rse$psi konsume$n yang me$nce$rminkan re$putasi suatu 

pe$rusahaan. De$ngan adanya citra me$re$k yang baik, hal te$rse$but dapat me$ningkatkan 
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ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n. Se$baliknya jika citra me$re$k suatu pe$rusahaan buruk, maka 

dapat me$nurunkan ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n. Se$bagai pe$ndatang baru di pasar coffe$e$ 

shop, Tomoro Coffe$e$ be$lum me$miliki pe$nge$nalan me$re$k yang kuat dibandingkan de$ngan 

pe$saing lainnya yang le$bih mapan. Hal ini me$mpe$ngaruhi minat konsume$n untuk me$lakukan 

pe$mbe$lian pada me$re$k yang sudah dike$nal. Be$rdasarkan pe$ne$litian te$rdahulu citra me$re$k 

be$rpe$ngaruh positif dan me$mpunyai pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian 

(Budyitanto, 2019). Pe$ne$litian lain me$nyatakan bahwa citra me$re$k tidak be$rpe$ngaruh positif 

te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian (Vikar e$t al., 2021). 

Harga me$rupakan salah satu aspe$k yang me$njadi pe$rtimbangan pe$nting konsume$n 

untuk me$mbuat suatu ke$putusan untuk me$mbe$li atau tidak suatu produk te$rte$ntu. Pe$ne$tapan 

harga yang salah dan tidak se$suai de$ngan kualitas produk yang dihasilkan, dapat me$nurunkan 

pe$rmintaan te$rhadap produk te$rse$but se$hingga be$rdampak pada pe$nurunan pe$ndapatan 

pe$rusahaan. Walaupun Tomoro Coffe$e$ me$nawarkan harga yang le$bih te$rjangkau 

dibandingkan de$ngan be$be$rapa pe$saing, se$bagian konsume$n me$rasa bahwa harga kopi tidak 

se$banding de$ngan kualitas yang ditawarkan. Be$rdasarkan pe$ne$litian te$rdahulu harga 

be$rpe$ngaruh positif dan me$mpunyai pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian 

(Vikar e$t al., 2021). Pe$ne$litian lain me$nyatakan bahwa harga tidak me$miliki pe$ngaruh positif 

te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian (Le$stari, 2023). 

Be$rdasarkan uraian latar be$lakang di atas, Pe$nulis me$miliki ke$te$rtarikan untuk 

me$lakukan pe$ne$litian de$ngan judul “Pengaruh Kualitas Produk, Citra Merek dan Harga 

Terhadap Keputusan Pembelian Kopi Tomoro Coffee pada Masyarakat Kecamatan 

Medan Maimun”. 

 

I.2    Identifikasi Masalah 

Adapun ide$ntifikasi masalah dalam pe$ne$litian ini yakni: 

1. Kualitas kopi yang tidak konsiste$n di se$tiap cabang. 

2. Tomoro Coffe$e$ be$lum me$miliki pe$nge$nalan me$re$k yang kuat. 

3. Se$bagian konsume$n me$rasa bahwa harga tidak se$banding de$ngan kualitas kopi yang 

ditawarkan. 

4. Re$ndahnya ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n te$rhadap Tomoro Coffe$e$. 

 

I.3 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam pe$ne$litian ini yakni: 

1. Apakah te$rdapat pe$ngaruh kualitas produk te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian kopi Tomoro 

Coffe$e$ pada masyarakat Ke$camatan Me$dan Maimun? 

2. Apakah te$rdapat pe$ngaruh citra me$re$k te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian kopi Tomoro 

Coffe$e$ pada masyarakat Ke$camatan Me$dan Maimun? 

3. Apakah te$rdapat pe$ngaruh harga te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian kopi Tomoro Coffe$e$ 

pada masyarakat Ke$camatan Me$dan Maimun? 

4. Apakah te$rdapat pe$ngaruh kualitas produk, citra me$re$k dan harga te$rhadap ke$putusan 

pe$mbe$lian kopi Tomoro Coffe$e$ pada masyarakat Ke$camatan Me$dan Maimun? 
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I.4 Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 

I.4.1 Kualitas Produk 

Me$nurut Kotle$r & Armstrong (2015), kualitas produk adalah ke$mampuan akan suatu 

produk dalam me$me$nuhi ke$inginan pe$langgan. Ke$inginan pe$langgan te$rse$but diantaranya 

daya tahan akan suatu produk, ke$mudahan pe$makaian, ke$andalan produk se$rta atribut yang 

be$rnilai lainnya be$bas, dari ke$kurangan dan ke$rusakan.  

Me$nurut Maramis e$t al. (2018), kualitas produk adalah ke$mampuan se$buah produk 

dalam me$mpe$ragakan fungsinya. Hal ini te$rmasuk ke$se$luruhan durabilitas, re$liabilitas, 

ke$te$patan, ke$mudahan pe$ngope$rasian dan re$parasi produk juga atribut produk lainnya. 

Me$nurut Kotle$r & Ke$lle$r (2016), kualitas produk ialah ke$ahlian se$buah barang 

me$mbe$rikan hasil atau kine$rja yang se$suai bahkan me$lampaui dari apa yang diinginkan 

konsume$n. 

Me$nurut Orville$, Larre$che$ & Boyd (2015), te$rdapat 7 indikator kualitas produk yang 

akan me$ne$ntukan karate$ristik suatu produk yaitu: 

1. Kine$rja (Pe$rformance$) 

2. Daya tahan (Durability) 

3. Ke$se$suaian de$ngan spe$sifikasi (Conformance$ to spe$cifications) 

4. Fitur (Fe$ature$s) 

5. Re$liabilitas (Re$liability) 

6. E$ste$tika (Ae$sthe$tics) 

7. Ke$san kualitas (Pe$rce$ive$d quality) 

 

I.4.2 Citra Merek 

Me$nurut Kotle$r & Ke$lle$r (2016), citra me$re$k ialah cara masyarakat me$nganggap 

me$re$k se$cara aktual. Agar citra dapat te$rtanam dalam pikiran konsume$n, pe$masar harus 

me$mpe$rlihatkan ide$ntitas me$re$k me$lalui sarana komunikasi dan kontak me$re$k yang te$rse$dia.  

Me$nurut Tjiptono (2015), citra me$re$k adalah de$skripsi asosiasi dan ke$yakinan 

konsume$n te$rhadap suatu me$re$k te$rte$ntu. 

Me$nurut Priansa (2017) bahwa citra me$re$k muncul dari pe$ngalaman dan upaya 

komunikasi hingga pe$nilaian atau pe$nge$mbangan be$rlangsung di salah satu atau di ke$dua hal 

te$rse$but 

Me$nurut Firmansyah (2019), te$rdapat be$be$rapa indikator yang harus dipe$rhatikan 

dalam me$mbe$ntuk se$buah citra me$re$k yaitu: 

1. Citra pe$mbuat (Corporate$ image$) 

2. Citra pe$makai (Use$r image$) 

3. Citra produk (Product image$) 

 

I.4.3 Harga 

Me$nurut Kotle$r & Armstrong (2018) me$nyatakan bahwa harga me$rupakan jumlah 

uang yang dibe$bankan untuk se$buah produk atau layanan, atau jumlah dari nilai yang ditukar 

pe$langgan de$ngan manfaat me$miliki atau me$nggunakan produk atau layanan. 



4 
 

Me$nurut Malau (2017), harga adalah ukuran atau satuan mone$te$r suatu produk barang 

ataupun jasa lainnya yang ditukar guna me$ndapatkan hak milik atau pe$makaian barang 

ataupun jasa te$rse$but.  

Me$nurut Widjojo e$t al. (2017) me$nyatakan harga dapat dije$laskan se$bagai potongan 

dari ke$untungan, nilai yang pe$rlu dibayarkan atau dipe$rdagangkan ke$ pe$langgan dalam 

me$mbe$li se$suatu atau komoditas yang dise$diakan. 

Me$nurut Kotle$r & Armstrong (2016), te$rdapat e$mpat indikator ukuran yang 

digunakan dalam me$ngukur harga yaitu: 

1. Ke$te$rjangkauan harga 

2. Ke$se$suaian harga de$ngan kualitas produk 

3. Ke$se$suaian harga de$ngan manfaat 

4. Harga se$suai ke$mampuan atau daya saing harga 

 

I.4.4   Keputusan Pembelian 

Me$nurut Swastha & Handoko (2015), ke$putusan pe$mbe$lian yaitu se$buah pe$nde$katan 

pe$nye$le$saian masalah pada ke$giatan manusia untuk me$mbe$li suatu barang atau jasa dalam 

me$me$nuhi ke$inginan dan ke$butuhannya.  

Me$nurut Kotle$r & Ke$lle$r (2016), ke$putusan pe$mbe$lian adalah be$ntuk pe$milihan dan 

minat untuk me$mbe$li me$re$k yang paling disukai diantara se$jumlah me$re$k yang be$rbe$da. 

Me$nurut Pe$te$r & Olson (2015), ke$putusan pe$mbe$lian me$rupakan suatu prose$s yang 

dilakukan untuk me$ngkombinasikan pe$nge$tahuan yang dipe$role$h konsume$n se$bagai 

pe$rtimbangan guna me$milih dua atau le$bih alte$rnatif se$hingga dapat me$mutuskan salah satu 

produk. 

Me$nurut Kotle$r & Armstrong (2018), te$rdapat tiga indikator yang digunakan dalam 

pe$ngambilan ke$putusan pe$mbe$lian yaitu: 

1. Ke$mantapan pada se$buah produk 

2. Ke$biasaan dalam me$mbe$li produk 

3. Me$mbe$rikan re$kome$ndasi ke$pada orang lain 

 

I.4.5   Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Ke$tika se$orang konsume$n he$ndak me$lakukan pe$mbe$lian suatu produk, konsume$n 

te$rse$but akan me$milih produk yang dari se$gi kualitas dapat me$me$nuhi ke$butuhan me$re$ka 

(Rahman & Sitio, 2019). Apabila produk yang ditawarkan be$rkualitas dan me$mpunyai 

ke$unggulan te$rse$ndiri, maka konsume$n ce$nde$rung akan me$rasa te$rtarik dan pada akhirnya 

me$lakukan pe$mbe$lian. Be$gitupun se$baliknya, apabila kualitas dari suatu produk tidak be$gitu 

baik maka konsume$n akan be$rpikir lagi se$be$lum me$mutuskan untuk me$lakukan pe$mbe$lian. 

 

I.4.6   Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian 

Produk yang me$miliki citra me$re$k yang baik ce$nde$rung akan le$bih mudah dite$rima 

ole$h konsume$n (Zamora & Yunus, 2020). Se$makin baik citra me$re$k suatu produk, maka 

konsume$n akan yakin de$ngan produk te$rse$but dan me$lakukan pe$mbe$lian. Be$gitu juga 

se$baliknya jika se$makin buruk citra me$re$k suatu produk, maka konsume$n akan me$rasa ragu 
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untuk me$lakukan pe$mbe$lian dan konsume$n akan me$mbe$li me$re$k lain de$ngan produk yang 

sama se$suai de$ngan ke$inginan dan harapan konsume$n. 

 

I.4.7   Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Harga me$rupakan salah satu aspe$k yang me$njadi pe$rtimbangan pe$nting konsume$n 

untuk me$mbuat suatu ke$putusan untuk me$mbe$li atau tidak suatu produk te$rte$ntu (Tarigan & 

Sire$gar, 2019). Ke$tika harga suatu produk dianggap te$rlalu tinggi, konsume$n mungkin me$rasa 

bahwa produk te$rse$but tidak be$rnilai se$hingga me$milih untuk be$ralih ke$ me$re$k lain yang le$bih 

te$rjangkau. Se$baliknya jika harga yang ditawarkan le$bih re$ndah dibandingkan de$ngan produk 

lain, maka dapat me$ningkatkan ke$inginan dan pe$rmintaan konsume$n dikare$nakan konsume$n 

ce$nde$rung akan me$ncari nilai te$rbaik de$ngan harga le$bih re$ndah. 

 

I.5   Kerangka Konseptual 

 Be$rdasarkan uraian diatas, maka pe$nulis me$mbuat ke$rangka konse$ptual yang 

me$nunjukkan pe$ngaruh antara variabe$l be$bas (Kualitas Produk, Citra Me$re$k dan Harga) 

te$rhadap variabe$l te$rikat (Ke$putusan Pe$mbe$lian), maka akan dirumuskan de$ngan suatu 

ke$rangka konse$ptual se$bagai be$rikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Kerangka Konseptual 

I.6   Hipotesis Penelitian 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan diatas, dapat dirumuskan hipote$sis se$bagai be$rikut:  

H₁ :  Te$rdapat pe$ngaruh kualitas produk te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian kopi Tomoro 

Coffe$e$ pada masyarakat Ke$camatan Me$dan Maimun. 

H₂ :  Te$rdapat pe$ngaruh citra me$re$k te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian kopi Tomoro Coffe$e$ 

pada masyarakat Ke$camatan Me$dan Maimun. 

H₃ :  Te$rdapat pe$ngaruh harga te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian kopi Tomoro Coffe$e$ pada 

masyarakat Ke$camatan Me$dan Maimun. 

H₄ :  Te$rdapat pe$ngaruh kualitas produk, citra me$re$k dan harga te$rhadap ke$putusan 

pe$mbe$lian kopi Tomoro Coffe$e$ pada masyarakat Ke$camatan Me$dan Maimun. 


